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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam literatur keuangan: disebutkan bahwa tingginya tingkat permintaan akan saham suatu emiten terkait

dengan ekspektasi investor akan potensial keuntungan yang dapat diberikan oleh saham tersebut. Salah satu

potensi keuntungan dalam bermain saham adalah kesempatan untuk memperoleh dividen. Dividen

merupakan keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada semua pemegang saham. Biasanya, dilakukan

satu tahun sekali. Bentuk dari dividen itu sendiri, bisa berupa uang tunai ataupun bentuk penambahan

saham.

<br />

 

<br />

Dividend Discount Model (DDM) mengasumsikan bahwa nilai saham merupakan present value dari semua

dividen yang akan diterima di masa depan. Dengan menggunakan asumsi bahwa dividen yang akan diterima

di masa depan akan tumbuh pada tingkat yang konstan selama peri ode tak terbatas, maka persamaannya

dapat disederhanakan menjadi: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan antara besamya

dividen, required rate of return, dan growth dengan harga saham. Selain itu, untuk membuktikan sejauh

mana pengaruh besamya dividen, required rate of return, dan growth secara bersama-sama terhadap harga

saham.

<br />

 

<br />

Ruang lingkup penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan

membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2003. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelitian

studi kepustakaan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang tersedia bagi publik, seperti data

publikasi pada Indonesian Capital Market Directo1y maupun internet, berupa laporan keuangan perusahaan

yang terdaftar pada bursa efek jakarta periode tahun 2001-2003, tingkat bunga SBI bulanan tahun 2003,

IHSG tahun 2003, serta data tentang harga saham itu sendiri di tahun 2003.

<br />

 

<br />

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.873, dan persamaan regresi V

= 705.746 + 14.766 D- 1160.174 k + 2672.957 g. Dengan menggunakan uji signifikansi t, diketahui bahwa

hanya variabel dividen saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Variabel dependen

lainnya, yaitu: required rate of return, dan growth tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham

Adapun nilai koefisien deterrninan (R2) sebesar 73.40%, menunjukkan bahwa harga saham dipengaruhi
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oleh besamya dividen, required rate of return, dan growth sebesar 73.40%, sedangkan pengaruh faktor-

faktor lainnya yang tidak diteliti adalah 26.60%. Dengan menggunakan uji F pada tingkat signifikansi 0.05,

dapat dibuktikan bahwa nilai Sig > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa besamya dividen, required rate of

return, dan growth secara bersama-sama mempunyai hubungan dan pengaruh yang signifikan terhadap harga

saham.

<br />

 

<br />

Dalam rangka memperoleh cross section regression yang bisa dipertanggungjawabkan, maka telah

dilakukan uji multicollinearity yang menghasilkan VIF hitung sekitar 1. Hal 1m berarti tidak terdapat

hubungan antar variabel independen (tidak teijadi multicollinearity).

<br />

 

<br />

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa setiap peningkatan dividen dan growth akan meningkatkan

harga saham, oleh karena itu para investor sebaiknya membeli saham perusahaan yang membagikan dividen

dan merniliki growth yang tinggi dengan harapan dapat meningkatkan nilai investasi saham mereka. Selain

itu, mengingat bahwa karya akhir ini merniliki kelemahan, terutama pada keterbatasan data dan periode

penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan penyempurnaan yang

diperlukan. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik yang sama agar meneliti

kemungkinan adanya perbedaan hasil penelitian apabila: mengganti indikator variabel dividen,

mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian untuk setiap sektor industri secara spesifik, melakukan

penelitian pada kondisi pasar yang sedang lesu, ataupun menambah variabel independen lainnya, misalnya

valuta asing.


